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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Nilai-nilai Karakter yang terintegrasi  
Dalam Pembelajaran PPKn Siswa Kelas IV SDN 51 Cakranegara dan bagaimana penerapan 
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran PPKn. Penelitian  ini menggunakan pendekatan 
kualitatif  deskriptif. Subjek penelitian ini adalah guru, dan siswa. Tehnik  pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Tehnik analisis data dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, kesimpulan/verifikasi menurut Milles dan Huberman. Validitas data yang 
digunakan yaitu dengan triangulasi tehnik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter yang terintegrasi dalam 
pembelajaran PPKn ada lima yaitu religius,nasionalisme, mandiri, integritas, dan gotong 
royong. Dan pengimplementasian  nilai-nilai karakter tersebut melalui  tiga tahap yaitu 
perencanaan, pelakasanaan  dan evaluasi.  

  

Kata Kunci: Karakter, Pembelajaran , Pandemi. 

Abstract: This research aims to analyze the character values that are integrated in PPKn 
learning for Class IV students at SDN 51 Cakranegara and the process of applying 
character values in PPKn learning. This research uses a descriptive qualitative approach. 
The subjects of this research are teachers and students. The data collection techniques used 
in this research were observation, interviews and documentation. The data analysis 
techniques in this research are data collection, data reduction, data presentation, 
conclusions/verification according to Milles and Huberman. The validity of the data used 
is technical triangulation, source triangulation, and time triangulation. The results of this 
research show that there are five character values integrated in PPKn learning, namely 
religion, nationalism, independence, integrity and mutual cooperation. And implementing 
these character values goes through three stages, namely planning, implementation and 
evaluation. 

  
       

Keywords: Character Values,Learning,pandemic  
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PENDAHULUAN   

 
Era globalisasi seperti sekarang ini 

pemerintah sangat memperhatikan 
pembangunan karakter bangsa. Oleh sebab itu 
pendidikan di sekolah berupaya menanamkan 
nilai-nilai karakter guna mempersiapkan SDM 
(Sumber Daya Manusia) lebih baik. Menurut 
Surharjana dalam Alpansyah (2020: 15)  nilai-nilai 
karakter adalah interaksi satu sama lain pada diri 
seseorang akan tercermin tabiat atau tingkah 
laku. Perilaku itu ada yang bersifat positif ada 
pula yang bersifat negatif.  

Seseorang dikatakan mempunyai tabiat atau 
prilaku baik (positif) bila menunjukkan sifat-sifat 
taat menjalankan ibadah, mempunyai kejujuran, 
mempunyai toleransi, disiplin dalam bekerja, 
menunjukkan kesungguhan dalam bekerja, 
mempunyai kreativitas, percaya diri, penuh 
semangat, bersahabat, mempunyai kepedulian, 
dan mempunyai rasa tanggung jawab. Sebaliknya 
seseorang dikatakan mempunyai tabiat atau 
perilaku buruk (negatif)  bila menunjukkan sifat-
sifat yang berbeda dengan sifat-sifat yang telah 
disebutkan di atas, seperti: sering menipu, 
egoisme, malas, tidak percaya diri, tidak 
bersemangat, menunjukkan sifat bermusuhan, 
dan tidak amanah. 

Menurut Saodah, dkk (2020: 387) 
Pembelajaran PPKn  di Sekolah Dasar adalah mata 
pelajaran yang penuh dengan muatan afektif.  

Untuk dapat mengembangkan sikap afektif 
siswa secara maksimal, maka proses pembelajaran 
yang berlangsung hendaknya tidak hanya 
bersumber dari buku. Pembelajaran yang 
berlangsung sebisa mungkin mampu memberikan 
pengalaman belajar nyata yang langsung 
diperoleh siswa. Tujuan pembelajaran PPKn di 
Sekolah Dasar adalah memfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban 
untuk menjadi warga Negara Indonesia yang 
cerdas, terampil, dan berkarakter seperti yang 
diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945.   

Menurut Habibi (2020: 202) pasca pandemi 
atau yang biasa disebut normal baru dapat 
diartikan suatu kondisi atau kebiasaan sosial  

 

 
 
masyarakat atau perilaku individu yang 

muncul setelah covid -19 selesai. Normal baru 
atau pasca pandemi berhubungan dengan 
perilaku dan kebiasaan individu /masyarakat 
global saat masa pandemik. Pandangan ini 
sejalan dengan pernyataan Presiden Republik 
Indonesia Joko Widodo melalui akun twiter 
sekretariat  kabinet  PSBB tidak dicabut,  tapi 
kita harus memiliki sebuah tatanan kehidupan 
baru (new  normal) untuk bisa berdampingan 
dengan pasca pandemi.  

Siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di 
sekolah tidak lepas dengan berbagai peraturan 
dan tata tertib yang diperlukan disekolahnya, 
setiap siswa dituntut untuk dapat berprilaku 
sesuai dengan aturan dan tata tertib disekolah 
Annisa (2021). 

Pendidikan karakter pada hakikatnya 
memiliki tujuan untuk membentuk bangsa 
indonesia yang lebih tangguh, kompetitif, 
berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, 
memiliki rasa gotong royong, memiliki ilmu 
pengetahuan yang berlandaskan atas iman dan 
taqwa Warsini, (2020). 

Setelah melakukan observasi dan wawancara 
dengan guru wali kelas IV  yang dilaksanakan 
Hari Jumat tanggal 2 September 2022 dengan  
siswa kelas IV SDN 51 Cakranegara, masih 
ditemukan ketidakdisiplinan siswa kelas IV 
dalam  proses kegiatan pembelajaran khususnya 
pada pembelajaran PPKn seperti saat bel 
berbunyi menandakan masuk kelas siswa masih 
banyak yang masih di luar untuk sarapan, dan 
ketika guru masuk kelas sebagian siswa tidak 
menjawab salam guru, ketika guru 
mengarahkan untuk berdoa siswa masih ada 
yang tidak mau berdoa siswa mengobrol disaat 
siswa yang lain sedang berdoa, ketika memulai 
proses pembelajaran terlihat  siswa kurang fokus 
memperhatikan guru siswa asyik bercanda 
dengan teman sebangkunya. 

 Saat mengerjakan tugas siswa jalan-jalan 
mencari jawaban ke meja temannya, membuat 
gaduh di ruang kelas, terdapat  siswa yang tidak 
mematuhi peraturan yang diberikan 
guru,minsalnya ketika guru mengarahkan untuk 
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menyanyikan lagu wajib nasional sebelum 
mulainya pembelajaran tujuaannya itu untuk 
meningkatkan jiwa nasionalisme dalam diri 
siswa  tetapi ada siswa yang asyik dengan 
mainannnya sendiri berbeda dengan temannya 
yang lain mengikuti arahan guru untuk 
bernyanyi lagu wajib nasional sebelum 
mulainya belajar, kurang bertanggung jawab 
terhadap tugas diberikan guru, siswa itu yang 
kurang memperhatikan jadi ketika guru 
memberikan tugas pekerjaan rumah (PR) siswa 
tersebut tidak mengerjakan tugas sesuai waktu 
yang telah ditentukan, mengganggu teman 
sebangku, dan ketika guru memberikan tugas 
secara berkelompok untuk memecahkan suatu 
masalah terlihat ada siswa yang tidak bisa 
beriinteraksi dengan baik terhadap 
kelompoknya tersebut sehingga siswa yang lain 
melaporkan kejadian tersebut kepada guru 
kelas. Kondisi tersebut berakibat pemahaman 
siswa pada nilai-nilai karakter kurang maksimal. 

 
METODE  
Pendekatan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif  dan jenis 
metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif merupakan suatu 
pendekatan dalam melakukan penelitian yang 
berorientasi pada fenomena atau gejala yang 
bersifat alami  Mahmud (2011). Ulfatin (2017) 
juga menyatakan,“ dapat dikatakan bahwa 
semua jenis penelitian kualitatif itu sifatnya 
deskriptif, yaitu bertujuan untuk 
menggambarkan dan atau mendeskripsikan 
karakteristik dari fenomena”. 

 Penelitian ini mendeskripsikan data tentang 
penerapan Nilai-nilai  karakter dalam 
pembelajaran PPKn, dan nilai karakter apa saja 
yang terintegrasi dalam pembelajaran PPKn  
siswa kelas IV   pasca pandemi SDN 51 
Cakranegara tahun ajaran 2023/2024. Jenis 
penelitian deskriptif kualitatif  ini dipilih karena 
keinginan peneliti untuk menggali dan 
memahami pengalaman objek penelitian yakni 
kepala sekolah,  guru dan siswa kelas IV SDN 51 
Cakranegara. Bentuk data yang akan 
dikumpulkan berupa hasil wawancara dan RPP 
yang diberikan oleh guru wali kelas siswa kelas 
IV. 

A.Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang 
penting dalam metode ini merupakan strategi atau 
cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam 
penelitiannya Widyoko (2012:  33). Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah:  

a. Observasi 
 Menurut Sugiyono (2015: 204) “Observasi 
merupakan kegiatan pengamatan penelitian terhadap 
suatu  objek”. Pada penelitian ini observasi dilakukan 
dengan mengamati bagaimana penerapan nilai-nilai 
karakter siswa dalam kegiatan belajar mengajar pada 
saat pembelajaran PPKn dan nilai karakter apa saja 
yang teriintegrasi dalam pembelajaran PPKn siswa  
kelas IV SDN 51 Cakranegara tahun ajaran 2022/2023. 
 
b.Wawancara 
 Sugiyono (2015: 194) menyatakan bahwa, 
“wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila ingin dilakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang ingin diteliti dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit”. 
Peneliti ini menggunakan wawancara semi 
terstruktur karena pertanyaan wawancara disusun 
terlebih dahulu namun  urutan  saat mengajukan 
pertanyaan bersifat fleksibel tergantung arah 
pembicaraan. Wawancara dilakukan untuk 
mengumpulkan data mengenai Penerapan nilai-
nilai karakter siswa  dalam pembelajaran PPKn, 
dan nilai karakter apa saja yang terintegrasi dalam 
pembelajaran PPKn siswa kelas IV dipasca 
pandemi SDN 51 Cakranegara. Responden  yang 
diwawancarai adalah 10 orang siswa kelas IV dan 
satu orang guru kelas IV SDN 51 Cakranegara. 
Kriteria siswa yang diwawancarai adalah siswa 
yang sering mendapatkan peringkat didalam 
kelas, siswa yang jika diarahkan oleh guru cepat 
dan tanggap mengikuti arahan guru, siswa yang 
aktif  bertanya didalam kelas. Kriteria tersebut 
memudahkan peneliti dalam mendapatkan 
informasi. 

 

C.Dokumentasi  
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 Menurut  Sugiyono (2015: 329) dalam Najila 
Inda dkk, (2020: 54),” dokumentasi merupakan 
suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 
dokumen,  dan gambar yang berupa laporan serta 
serta keterangan yang dapat mendukung 
penelitian”. Penelitian ini menggunakan dokumen 
berupa hasil wawancara dan hasil observasi 
selama peroses observasi dan pelaksanaan 
penelitian yang dilakukan pada lingkungan 
sekolah, guru dan siswa kelas IV di SDN 51 
Cakranegara. 

B.Teknik Penganalisisan Data 
  (Surhayat, 2022:  141)  Miles dan  
Huberman terhadap penelitian kualitatif  analisis 
data adalah data yang muncul berwujud kata-kata 
dan bukan rangkaian angka. Data itu mungkin 
telah dikumpulkan dalam aneka macam cara 
(observasi, wawancara, intisari dokumen, pita 
rekaman), dan yang biasanya di “proses”  
 
kira-kira sebelum siap digunakan (melalui 
pencatatan, pengetikkan, penyuntingan, atau ahli 
tulis), tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan 
kata-kata, yang biasanya disusun kedalam teks 
yang diperluas. Berikut ini adalah penjelasan lebih 
lanjut model analisis data kualitatif menurut Miles 
dan Huberman. 
1.Pengumpulan data 

 Pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
cara observasi, wawancara, dokumentasi. Hal 
yang tercatar deskriptif  yang merupakan catatan 
apa yang dilihat, diamati, dan disaksikan oleh 
peneliti itu sendiri. Pertama, catatan deskriptif  
adalah data alami dari lapangan tanpa ada 
komentar dan  tafsiran dari peneliti tentang 
fenomena yang dijumpai, kedua  catatan reflektif  
merupakan catatan berisi kesan, komentar, dan 
pendapat dari tafsiran peneliti  tentang fenomena 
yang dijumpai  Surhayat  (2022:  142). 
 
2. Reduksi data 
 Reduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyederhanaan,  dan transformasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan-catatan di lapangan.  
Sebagaimana kita ketahui reduksi data 

berlangsung terus menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung Surhayat  
 ( 2022: 142) 
3. Penyajian Data ( Data Display) 
 Alur penting yang kedua dan kegiatan 
analisis adalah penyajian data. Miles dan 
Huberman  membatasi suatu penyajian sebagai 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan Surhayat( 2022: 144)   
 
4.Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion/Verifikasi) 
 Penarikkan kesimpulan dalam pandangan 
Miles dan Huberman, hanyalah sebagian dan satu  
kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 
pemikiran kembali yang terlintas dalam pikiran 
penganalisis selama ia menulis, suatu tinjauan 
ulang pada catatan-catatan lapangan, atau 
mungkin menjadi begitu seksama dan memakan 
tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar 
pikiran dengan teman sejawat untuk 
mengembangkan kesepakatan intrsubjecktif  atau 
juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan 
salinan suatu temuan dalam seperangkat data 
yang lain Surhayat, (2022:  144). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 51 
Cakranegara.  Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan  pada tanggal 11 September 
sampai dengan 15 September 2023 yang berfokus 
pada penerapan nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran PPKn siswa kelas IV. Paparan data 
ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hal ini dibuktikan dari hasil 
observasi yang sudah dilakukan di SDN 51 
Cakranegara dengan kebijakan-kebijakan dan 
peraturan yang diterapkan oleh guru di sekolah 
seperti diadakannya imtaq setiap hari juma’at, 
setelah imtaq selesai seluruh warga sekolah 
berjamaah sholat dhuha bersama, setiap hari guru 
mengarahkan untuk sholat  
 
berjamaah di masjid kebetulan masjid berada 
didepan sekolah sesuai jadwal yang telah dibuat 
oleh guru, dihari-hari tertentu guru mengarahkan 
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siswa untuk mengenakan baju-baju adat daerah, 
guru selalu menerapkan 5S ( senyum, salam, sapa, 
sopan, santun).  Subjek yang digunakan oleh 
peneliti untuk memperoleh data dari penelitian ini 
yaitukepala sekolah, guru kelas IV dan siswa kelas 
IV  SDN 51 Cakranegara. 

 
1.Nilai-nilai Karakter Siswa Dalam 
Pembelajaran PPKn Siswa Kelas IV SDN 51 
Cakranegara. 

 PPKn merupakan salah satu sarana yang 
tepat untuk menerapkan nilai-nilai karakter dalam 
peserta didik, karena tujuan PPKn pada dasarnya 
adalah untuk menciptakan peserta didik menjadi 
warga negara yang demokratis oleh karena itu 
pendidikan karakter tepat diterapkan atau 
diimplementasikan melalui PPKn dalam 
membentuk akhlak generasi muda. Untuk 
menciptakan generasi yang lebih baik maka inilah 
bentuk nilai-nilai karakter dalam pembelajaran 
PPKn. Berikut hasil wawancara dan observasi 
yang sudah dilakukan oleh peneliti pada tanggal  
11September sampai dengan 15 September 2023 
kepada guru kelas IV dan siswa kelas IV.  
a. Nilai Karakter Religius   

 Karakter religius merupakan nilai karakter 
utama yang paling penting di sekolah SDN 51 
Cakranegara. Hal ini terlihat dari beberapa 
kegiatan dari pembiasaan yang dilakukan oleh 
guru pada siswa mulai dari mewajibkan berdoa 
sebelum dan setelah memulainya pembelajaran 
PPKn, guru selalu memberikan ceramah singkat 
sebelum mulainya pembelajaran, selalu 
menekankan kepada siswa untuk selalu 
berprilaku baik sopan dan santun kepada 
siapapun, guru juga mengarahkan siswa untuk 
memberi salam setelah berdoa. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan ibu M selaku guru kelas IV SDN 51 
Cakranegara sebagai berikut: 

“saya selalu menerapkan kepada siswa nilai   
karakter religius didalam kelas dalam pembelajaran 
PPKn saya selalu mengarahkan siswa untuk berdoa 
sebelum mulainya pembelajaran dan setelah proses 
belajar selesai ketika bersiap untuk pulang, dan selalau 
mengajarkan siswa untuk bersikap sopan kesemua 
orang, tidak lupa sebelum belajar saya memberikan 

sedikit ceramah kepada siswa dan selalu menerapkan ke 
siswa setelah berdoa untuk memberi salam”. 

  
      Berdasarkan hal itu bahwa penguatan karakter 
religius dalam pelaksanaan pembelajaran PPKn di 
kelas sudah berjalan cukup baik. Hasil observasi 
pada tanggal 11 september 2023 peneliti juga 
mendapati siswa selalu berdoa sebelum dan 
setelah mulainya pembelajaran, siswa juga sudah 
cukup baik dalam berprilaku. Sebelum memulai 
belajar guru memberikan motivasi dan arahan 
kepada siswa agar selalu berprilaku baik dan 
sopan kepada sesama.  

b. Nilai Karakter Nasionalisme 

Nilai karakter nasionalisme nilai karakter 
yang diterapkan guru di dalam kelas pada 
pembelajaran PPKn.  Guru selalu mengajarkan 
siswa untuk selalu menghargai sesama teman, 
guru juga selalu mengajarkan siswa untuk 
menyanyi lagu wajib nasional sebelum belajar 
untuk meningkatkan rasa nasionalisme dalam diri 
siswa.  Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan  ibu M selaku guru kelas IV SDN 51 
Cakranegara sebagai berikut: 

“nilai karakter nasionalisme pada kegiatan 
pembelajaran  siswa diajak untuk berdoa dan bernyanyi 
bersama menyanyikan lagu-lagu wajib nasional, 
menyampaikan materi yang ada kaitaannya dengan 
nasionalisme, melakukan diskusi bersama-sama untuk 
melatih sikap kerja sama, toleransi, dan menghargai 
pendapat, kemudian membahas hasil bersama-sama 
hasil diskusi tersebut, dalam berkomunikasi saya juga 
selalu menerapkan kepada siswa untuk selalu berbahasa 
indonesia yang baik dan benar ketika dalam proses 
pembelajaran berlangsung.   mengarahkan siswa untuk 
kembali berdoa dan tidak lupa memberikan pesan”.  

  
Hasil observasi menunjukkan pada tanggal 

11 september 2023  tidak ada masalah pada siswa. 
Siswa terlihat senang ketika menyanyikan lagu-
lagu wajib nasional, dalam berkomunikasi siswa 
juga sudah cukup baik kosa kata dalam berbahasa 
Indonesia. Selain itu peneliti juga mengamati 
situasi ruang kelas IV  yang banyak memajang 
poto-poto pahlawan, poto-poto baju adat daerah, 
dan rumah-rumah adat daerah.  
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c.  Nilai Karakter Mandiri  

 Karakter mandiri  sangat diperlukan agar 
memiliki kepercayaan diri dan tidak bergantung 
kepada orang lain dan mempunyai keyakinan 
sendiri dalam menyelesaikan tugas. Nilai karakter 
mandiri sudah diterapkan di kelas IV SDN 51 
Cakranegara. Nilai karakter mandiri ditekankan 
kepada siswa dengan berbagai cara, siswa dilatih 
untuk mampu mengeksperesikan dirinya serta 
tidak sungkan untuk bekerja sama dengan 
temannya dalam bertukar pikiran. Hasil observasi 
pada tanggal 11 september 2023 menunjukkan 
bahwa siswa mampu menunjukkan kemampuan 
dalam mengerjakan tugas secara mandiri sesuai 
dengan potensi yang dimiliki tanpa meniru 
pekerjaan teman yang lain, siswa lebih memilih 
untuk mengerjakan sendiri meski hasil yang 
didapatkan kurang memuaskan. 

Siswa juga terlihat menjalankan instruksi dengan 
serius  dan fokus dari guru, serta serius selama 
proses pembelajaran PPKn berlangsung. Siswa 
kelas IV juga secara mandiri tanpa disuruh untuk 
membaca buku ke perpustakaan mencari materi 
yang kurang. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan ibu M selaku guru kelas IV 
SDN 51 Cakranegara 

“ kalau nilai karakter mandiri saya selalu 
mengarahkan kepada siswa untuk mengerjakan tugas 
yang saya berikan dikerjakan sendiri tanpa ada yang 
menyontek atau melihat punya temannya saya juga 
sering menyuruh siswa untuk pergi membaca buku  ke 
perpustakaan mencari materi yang kurang, mereka juga 
sering saya suruh belajar sendiri didalam kelas ketika 
saya ada rapat misalnya” 

 
d.  Nilai Karakter Integritas  

Nilai karakter integritas sudah diterapkan 
oleh guru kelas IV SDN 51 Cakranegara. Nilai 
karakter integritas itu masuk dalam kegiatan inti 
pembelajaran PPKn disana siswa diajarkan untuk 
mempunyai sikap tanggung  jawab terhadap 
dirinya. Tanggung jawab adalah nilai karakter 
yang harus diterapkan dalam proses pembelajaran 
siswa harus memiliki rasa tanggung jawab yang 
tinggi sejak sekolah dasar dikarenakan tanggung 
jawab adalah sikap atau prilaku seseorang untuk 
melakukan tugas dan kewajibannya berdasarkan  
kesepakatan yang dibuat. Hal ini sesuai dengan 

hasil wawancara ibu M selaku guru kelas IV  SDN 
51 Cakranegara sebagai berikut: 

“Saya selalu menerapkan  sikap tanggung   
jawab terhadap siswa misalnya saya memberikan tugas 
pekerjaan rumah (PR)  kepada siswa saya selalu 
mewanti-wanti siswa untuk mengumpulkan tugas itu 
tepat waktu sesuai waktu yang telah ditentukan, jika 
siswa juga terjadi percecokkan salah satu siswa ada 
yang merusak barang temannnya atau menghilangkan 
pulpen temannya saya menasehati siswa untuk 
bertanggung jawab untuk mengganti apa yang sudah 
dirusak atau dihilangkan”.  

        
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 

11 September 2023 tidak ada masalah yang 
ditunjukkan oleh siswa, siswa memiliki sikap 
tanggung jawab yang baik, siswa terlihat 
mengerjakan tugas dengan baik kemudian siswa 
mengumpukan tugas tersebut dengan tepat waktu 
sesuai yang sudah ditetapkan oleh guru. 

e.  Nilai Karakter Gotong Royong  

 Nilai karakter gotong royong  sudah 
diterapkan di  kelas IV  SDN 51 Cakranegara. 
Nilai karakter gotong royong  merupakan 
tindakan menghargai semangat kerja sama dan 
bahu membahu menyelesaikan pekerjaan 
bersama. Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 11 September 2023 tidak ada masalah 
pada siswa. Siswa terlihat bahu membahu 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
secara berkelompok lalu sebelum pulang siswa 
diarahkan untuk membersihkan kelas sesuai 
jadwal piket yang telah dibuatkan oleh guru. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara ibu 
M selaku guru kelas IV SDN 51 Cakranegara 
sebagai berikut: 

  “saya sudah menerapkan nilai karakter gotong 
royong ya di kelas ini contohnya saya nanti membagi 
kelompok ya disini saya berikan tugas dan mereka harus 
mengerjakannya sama-sama disana kan kita bisa 
melihat bagaimana siswa bahu membahu menyelesaikan 
pekerjaan bersama, saya juga sudah membagi  jadwal 
piket siswa yaa untuk mereka membersihkan kelas 
tujuaannya supaya tidak ada yang berantem  tidak ada 
iri-irian ke temannya namanya juga anak-anak ya, jika 
ada waktu luang itu biasanya hari sabtu saya 
mengarahkan siswa untuk gotong royong 
membersihkan halaman sekolah”. 
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2.Penerapan Nilai-nilai Karakter dalam 
pembelajaran PPKn Siswa Kelas IV 
 
 Nilai-nilai karakter diterapkan dalam setiap 
pokok bahasan pembelajaran PPKn. Nilai-nilai 
karakter tersebut diintegrasikan dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (RPP)  
dan  nilai-nilai karakter juga dicatumkan ke dalam 
silabus. 

a.Tahap Perencanaan Pembelajaran 
 Dalam tahap perencanaan guru melakukan 
analisis kompetensi inti dan kompetensi dasar 
kemudian mencamtumkannya dalam RPP 
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di 
kelas. tahap perencanaan ini dilakukan supaya 
pembelajaran yang dilakukan dapat terarah dan 
tidak keluar yang seharusnya disampaikan. 
 RPP ini dikembangkan  melalui silabus 
untuk mengarahkan proses pembelajaran PPKn 
siswa supaya dapat kompetensi. Dalam menyusun 
RPP guru kelas IV SDN 51 Cakranegara telah 
menambahkan penguatan niai-nilai karakter 
untuk awal agar dapat menerapkan nilai-nilai 
karakter dalam proses pembelajaran PPKn. Hal ini 
didapat dari hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti terhadap ibu M selaku guru kelas IV SDN 
50 Cakranegara sebagai berikut:  
  “setiap muatan pembelajaran yang terdapat 
dalam silabus dan RPP telah memuat nilai-nilai 
karakter yang pastinya telah kami sesuaikan dengan 
tema pembelajaran dan mata pelajaran” 
  Hal tersebut juga dapat dibuktikan dengan 
hasil dokumentasi berupa silabus dan RPP kelas 
IV semester 1 tema 4 subtema 1 pembelajaran 2 
mata pelajaran PPKn . didalam silabus terdapat 
nilai karakter religius, nasionalisme, mandiri, 
integritas, dan gotong royong. Kemudian sikap 
yang dinilai yaitu jujur,disiplin,santun, tanggung 
jawab, dan kerja sama,peduli,santun, percaya diri. 
Di dalam RPP juga terdapat  nilai karakter 
religius, mandiri, nasionalisme, tanggung jawab, 
gotong royong.  

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi pada tanggal 12 September 2023 
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelum 
memulai  proses belajar mengajar, tentunya guru 
akan mula-mula menganalisis KI/KD, 
mempersiapkan silabus dan RPP yang disesuaikan 

dengan tema pembelajaran dan mata pelajaran. 
Hal ini sesuai dengan penuturan yang diberikan 
oleh guru kelas IV  ibu M selaku wali kelas pada 
saat wawancara, yaitu sebagai berikut: 

 “sebelum memulainya proses belajar mengajar 
tentunya saya sebagai guru pertama-tama akan 
menganalisis KI/KD nya dulu, kemudian kita 
mempersiapkan silabusnya dan RPP sesuai dengan 
tema pembelajaran dan mata pelajaran”. 

b.Pelaksanaan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan pada tanggal 12 September 2023 dapat 
terlihat bahwa guru memulai kegiatan belajar 
mengajar di kelas dengan mengucapkan salam 
sebelum mulainya pembelajaran PPKn, kemudian 
guru mengajak siswa untuk mengecek kebersihan 
dan kerapian kelas, lalu guru selalu mengajak 
siswa untuk bersyukur, dan tidak lupa guru 
meminta untuk siswa berdoa sebelum mulainya 
pembelajaran PPKn (Religius), kemudian guru 
mengecek daftar hadir siswa, dan guru 
memberikan motivasi sebelum mulainya belajar, 
lalu guru menerapkan untuk menyanyikan lagu-
lagu wajib nasional guna meningkatkan jiwa 
nasionalisme pada diri siswa (Nasionalisme) dan 
guru akan menjelaskan materi pelajaran PPKn. Ha 
ini sesuai dengan hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti terhadap ibu M selaku 
guru kelas IV, yaitu sebagai berikut: 

“pertama-tama saya mengarahkan siswa untuk 
mengucapkan salam terlebih dahulu sebelum mulainya 
pembelajaran PPKn, lalu saya mengecek kebersihan dan 
kerapian kelas, setelah itu setelah semunya sudah bersih 
tidak lupa saya mengajak siswa untuk bersyukur, 
kemudia siswa saya arahkan untuk untuk berdoa, dan 
setelah itu saya mengecek daftar kehadiran siswa, dan 
tidak lupa saya meberikan sedikit kata-kata motivasi 
terhadap siswa, kemudian saya mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu-lagu wajib nasional guna jiwa 
nasionalisme dalam diri siswa dan saya langsung 
menjelaskan materi pelajaran PPKn”. 
  

Kegiatan pembelajaran yang digunakan 
oleh guru yaitu pembelajaran yang aktif. Metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
bervariasi tergantung materi pelajaran yang 
diajarkan. Metode yang digunakan guru saat 
pembelajaran PPKn adalah metode ceramah, 
diskusi,dan tanya jawab. Kemudian media yang 
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digunakan oleh guru pada peroses pembelajaran 
PPKn beragam dan tidak monoton. Selanjutnya 
strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam 
proses belajar mengajar mata pelajaran PPKn 
adalah strategi discovery learning. Jadi pertama-
tama guru membagi kelompok siswa akan diajak 
untuk menemukan sesuatu masalah yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran yaitu 
materi pembelajaran PPKn. Lalu siswa akan 
bersama-sama menyelesaikan masalah tersebut 
(gotong royong) 

Kemudian media yang digunakan tidak 
hanya buku tema melainkan ada buku paket 
khusus mata pelajaran PPKn, benda-benda sekitar 
yang ada di dalam kelas, dan pengapikasiannya 
langsung dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal tersebut bertujuan untuk agar siswa tidak 
merasa bosan dan lebih tertarik untuk mengikuti 
proses pembelajaran yang diajarkan oleh guru. 
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ibu 
guru M selaku wali kelas IV SDN 51 Cakranegara 
sebagai berikut:  

  “Mengenai proses pembelajaran metode yang 
saya gunakan adalah metode ceramah,diskusi, tanya 
jawab  tujuaannya itu agar siswa tidak cepat merasa 
bosan mengantuk dan ilmu yang saya berikan juga 
cepat dicerna dan dipahami oleh siswa. Untuk strategi 
pembelajarannya saya menggunakan discovery 
learning. Pertama-tama siswa akan saya ajak untuk 
menemukan sesuatu masalah yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran PPKn, kemudian media belajar 
yang saya gunakan bukan hanya buku tema saja tapi 
ada khusus buku paket mata pelajaran PPKn yang 
langsung saya aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
hal ini bertujuan agar siswa tidak merasa bosan dan 
lebih tertarik gitu untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran”.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 September 
sampai dengan 13 September 2023  di kelas IV 
dapat dilihat guru memberikan kesempatan yang 
sama tidak membeda-bedakan siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Misalkan guru akan memberikan pertanyaan 
kepada siswa kemudian siswa diberikan 
kesempatan  satu persatu untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh gurunya 
(Mandiri), pada saat salah satu siswa menjawab 

siswa yang lain diharapkan untuk diam 
mendengarkan temannya yang sedang menjawab. 
Hal ini bertujuan agar membentuk karakter siswa 
untuk menghargai pendapat temannya. 

c.Evaluasi Pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara pada tanggal 11-13 September 2023, 
terdapat bahwa ketika guru melakukan evaluasi 
pembelajaran, guru akan memberikan tugas 
kepada siswa, siswa akan disuruh langsung 
mengerjakan tugas dengan materi makna sila 
pancasila dan diberi waktu 15 menit. Kemudian 
guru akan menginformasikan kepada siswa 
bahwa siapa yang akan mengerjakan tugas lebih 
dari waktu yang telah ditetapkan oleh guru, maka 
tidak akan mendapatkan nilai. Dengan otomatis 
siswa akan berlomba-lomba untuk mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru  siswa akan segera 
menyelesaikanya agar mendapatkan nilai 
(integritas) kemudian setelah  selesai mengerjakan 
tugasnya siswa diharapkan untuk  
mengumpulkan tugasnya di meja guru lalu guru 
memberikan penilaian sesuai kemampuan siswa 
menjawabnya. Hal tersebut juga diungkapkan 
langsung oleh ibu guru M selaku wali kelas IV 
SDN 51 Cakranegara.  

“untuk pelaksanaan evaluasi pembelajaran saya 
sebagai guru   melakukannya dengan cara memberikan 
tugas  kepada siswa dengan materi pembelajaran PPKn 
makna sila pancasila, dan saya memberikan waktu 
selama 15 menit untuk mengerjakannya. Maka dengan 
cara memberikan batas waktu pengerjaan siswa akan 
segera mengerjakan tugas yang diberikan. Tujuannya 
biar saya tau apakah materi yang saya berikan bisa 
dipahami atau tidak oleh siswa. Tetapi  bisa dihitung 
siswa yang benar-benar paham dengan materi yang 
saya sampaikan sisanya itu harus butuh bimbingan 
lebih”. 

Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara wawancara 12 September 2023 yang 
telah dilakukan oleh peneliti maka data yang telah 
didapatkan mengenai evaluasi pembelajaran di 
kelas IV SDN 51 Cakranegara  guru juga 
melakukan penilaian secara berkala pada saat 
guru mengadakan ulangan harian, ulangan harian 
diadakan pada saat satu tujuan pembelajaran 
selesai dan biasanya guru melakukan dengan 
ujian tulis dengan jenis soal uraian dan kapan 
waktu guru juga sering melakukan dengan ujian 
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lisan, selanjutnya guru mengadakan ulangan 
tengah semester dengan menggunakan pilihan 
ganda dengan jumlah 35 soal disana guru 
melakukan penilaian juga yang disebut dengan 
penilaian tengah semester (PTS), lalu ada juga 
ulangan akhir semester disana siswa diberikan 
soal pilihan ganda sebanyak 35 butir lalu guru 
melakukan penilaian akhir semester disebut 
dengan (PAS). Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
guru kelas IV ibu M,  yaitu sebagai berikut: 

“iya kita sebagai guru juga melakukan 
penilaian bukan hanya penilaian dalam keseharian 
siswa saja ya, tapi kita juga sebagai guru melakukan 
penilaian pada saat ulangan harian biasanya saya 
mengadakan ulangan harian setiap satu tujuan 
pembelajaran sudah terpenuhi dengan menggunakan 
soal uraian dan kapan waktu saya juga mengadakan tes 
lisan,  selnjutnya ada yang disebut dengan penilaian 
tengah semester (PTS) itu dilakukan saat siswa 
ulanngan tengah semester biasanya dengan ujian tulis 
dengan jenis soal pilihan ganda sebanyak 35 butir, lalu 
ada juga kami melakukan penilaian akhir semester 
(PAS) itu dilakukan pada saat siswa ulanangan akhir 
semester sama juga kita memberikan siswa ujian tulis 
dengan jenis soal pilihan ganda sebanyak 35 butir. 

PEMBAHASAN 

1.Identifikasi  Nilai-nilai Karakter Dalam 
Pembelajaran PPKn Di kelas IV SDN 51 
Cakrangara 

 Pendidikan karakter melalui mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn)  adalah usaha yang 
dilakukan oleh seseorang baik secara pribadi 
maupun sosial untuk membantu menciptakan 
sebuah lingkungan yang dapat membantu 
pertumbuhan kebebasan menjadi pribadi yang 
lebih baik. Sesuai dengan pendapat Sofyan,dkk 
(2022) bahwa Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan 
warga negara  yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh 
pancasila dan UUD 1945. 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi 
yang sudah dilakukan oleh peneliti inilah bentuk 
nilai karakter yang teriintegrasi dalam 
pembelajaran PPKn siswa kelas IV sebagai 
berikut: 

a.Nilai Karakter Religius 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang telah peneliti lakukan, guru sudah 
menerapkan karakter religius seperti guru 
mewajibkan siswa untuk berdoa sebelum 
mulainya pembelajaran dan setelah selesainya 
pembelajaran ketika siswa bersiap-siap untuk 
pulang, sebelum memulai belajar guru 
memberikan arahan kepada siswa untuk selalu 
berprilaku sopan terhadap orang yang lebih tua. 
tujuaannya diterapkan  nilai religius agar siswa 
dibiasakan untuk berdoa di rumah, di sekolah, 
atau dimanapun mereka berada tetap berdoa. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Warsini (2020: 
26) nilai karakter religius adalah nilai yang 
mencerminkan rasa percaya terhadap Tuhan yang 
Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku 
melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan 
yang dianut, menghargai perbedaan agama, 
menjujung tinggi sikap toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain. 
Nilai karakter religius lainnya yang diterapkan 
adalah tidak lupa siswa untuk diarahkan memberi 
salam kepada guru setelah siwa berdoa ketika 
masuk kelas dan ketika mau bersiap untuk 
pulang. Memberi salam terhadap guru 
menandakan rasa hormat siswa kepada gurunya. 
Seperti yang dijelaskan oleh Haryanto dalam 
Rosyad (2019: 183)  bahwa rasa hormat pada guru 
merupakan salah satu contoh bahwa siswa 
memiliki nilai karakter yang baik.   

b.Nilai Karakter Nasionalisme 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 
telah peneliti lakukan, nilai karakter nasionalisme 
yang diterapkan guru dalam pembelajaran PPKn 
adalah untuk selalu menghargai sesama teman 
tidak membeda-bedakan teman dikarenakan kelas 
IV ada yang beragama hindu. hal ini bertujuan 
agar siswa memiliki sifat toleransi yang baik, bisa 
menghargai dan menghormati perbedaan seperti 
yang dijelaskan oleh Abulatif  (2021: 104) toleransi 
merupakan syarat mutlak untuk mengamalkan 
nilai-nilai pancasila dengan sebaik-baiknya  dan 



Jurnal Penelitian Pendidikan IPA (JPPIPA) July 2020, Volume 7, Issue 1, 15-20 
 

10 

menjamin hubungan baik diantara semua warga 
indonesia.  

Dengan adanya toleransi antar siswa maka 
akan timbullah suatu kerukunan dalam diri siswa 
tersebut, apabila toleransi benar-benar dilakukan 
dengan baik maka sikap saling menghormati dan 
menghargai antar siswa berjalan dengan baik. 
PPKn mengajarkan bagaimana menciptakan 
kerukunan dilingkungan sekolah dan juga 
masyarakat. Guru juga menerapkan untuk 
menyanyi lagu-lagu wajib nasional sebelum 
mulainya pembelajaran PPKn hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan rasa nasioanalisme dalam 
diri siswa. Seperti yang sudah dijelaskan oleh 
Hazimah,dkk (2021)  di era globalisasi yang 
semakin modern perlu menuntut memiliki jiwa 
nasionalisme yang semaki tinggi karena apabila 
ilmu dan pengetahuan tidak diimbangi dengan 
rasa nasionalisme menyebabkan hilangnya 
pendidikan sebagai wadah humanis. Oleh karena 
itu pembelajaran PPKn sangatlah penting sebagai 
sarana menanamkan nilai-nilai luhur bangsa 
kepada siswa agar memiliki jiwa nasionalisme 
yang tinggi. Guru juga selalu menerapkan siswa 
untuk berbahasa indonesia dengan baik dan benar 
tidak memakai bahasa daerah ketika 
berkomunikasi didalam kelas. seperti yang sudah 
dijelaskan oleh Puspita (2017: 82)  dikarenakan 
bahasa indonesia adalah sebagai bahasa nasional 
yang berfungsi sebagai alat komunikasi 
mempunyai peran sebagai penyampai informasi. 
Agar siswa juga terbiasa menggunakan bahasa 
indonesia dengan baik dan benar. Selain itu 
peneliti juga mengamati situasi kelas yang banyak 
memajang poto-poto pahlawan, poto-poto baju 
adat daerah dan rumah-rumah adat daerah. 

c.Nilai Karakter Mandiri 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  
yang telah dilakukan oleh peneliti siswa 
diterapkan untuk mengerjakan tugas secara 
mandiri tidak melihat punya teman sesuai dengan 
potensi yang dimiliki tanpa meniru pekerjaan 
teman yang lain hal ini bertujuan untuk 
mengajarkan siswa untuk tidak bergantung pada 
orang lain. Seperti yang sudah dijelaskan oleh 
Warsini (2020: 26) nilai karakter mandiri terlihat 
dari tingkah laku dan sikap yang tidak 
bergantung pada orang lain dan mempergunakan 

segala tenaga, pikiran, waktu untuk 
mereleasasikan harapan, mimpi dan cita-cita. 
menurut Maryono,dkk (2018: 22) nilai karakter 
mandiri merupakan upaya untuk membantu 
perkembangan jiwa anak-anak baik lahir maupun 
batin, dari sifat kodratnya menuju ke arah 
peradaban  yang manusiawi dan lebih baik.    
Sebagai contoh dapat dikemukakan minsalnya 
ajuran atau suruhan terhadap anak-anak untuk 
tidak tergantung pada orang lain dalam 
menyelaesaikan tugas dan persoalan namun hal 
ini bukan berarti tidak boleh bekerja sama secara 
kolaboratif melainkan tidak boleh melemparkan 
tugas dan bertanggung jawab kepada orang lain, 
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 
oleh guru, tidak berteriak agar tidak mengganggu 
orang lain. 

d. Nilai Karakter Integritas 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang telah dilakukan oleh peneliti nilai 
karakter integritas sudah diterapkan oleh guru 
kelas IV SDN 51 Cakranegara. Nilai karakter 
integritas dalam pembelajaran PPKn siswa 
diajarkan untuk bertanggung jawab seperti guru 
memberikan tugas pekerjaan rumah (PR) guru 
sudah mewanti-wanti siswa untuk 
mengumpulkan tugas sesuai waktu yang sudah 
ditentukan. Hal ini bertujuan untuk agar siswa 
mempunyai sifat tanggung jawab sejak dini, 
sesuai pendat Lestari  (2018: 177)  

 sikap tanggung jawab adalah berani 
memikul suatu tugas  atau pekerjaan secara 
sungguh-sungguh, ikhlas, dan menggunakan 
seluruh kemampuan untuk mengerjakan tugas 
yang diberikan. Sikap tanggung jawab dapat 
memacu siswa untuk belajar dan mendapatkan 
hasil belajar yang baik, karena dengan adanya 
sikap tanggung jawab yang tinggi dalam diri 
siswa maka siswa akan sekuat tenaga untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik. Menurut 
Warsini ( 2020: 26) nilai karakter integritas adalah 
nilai yang menjadi dasar suatu prilaku yang 
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan, memiliki 
kesetiaan dan komitmen terhadap nilai-nilai moral 
(integritas moral) dan kemanusiaan. 
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e. Gotong Royong 
 Berdasarkan obervasi dan wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti nilai karakter gotong 
royong merupakan tindakan menghargai 
semangat kerja sama dan bahu membahu 
menyelesaikan pekerjaan bersama seperti guru 
memberikan tugas kelompok dan siswa 
mengerjakan tugas itu bersama-sama, selain itu 
juga guru sudah membagi jadwal piket untuk 
membersihkan kelas tujuaannya agar tidak 
menimbulkan perkelahian terhadap siswa. Sesuai 
dengan pendapat Warsini  (2020: 26) nilai karakter 
gotong royong adalah yang dapat dilihat dari 
tindakan menghargai semangat kerjasama dan 
bahu membahu menyelesaikan persoalan 
bersama, menjalin komunikasi dan persahabatan, 
memberi pertolongan pada orang-orang yang 
membutuhkan. 
2.Penerapan Nilai-nilai Karakter Siswa dalam 
Pembelajaran PPKn                                   

 Karakter bangsa ini sudah mengalami 
kemunduran. Dilihat dari perilaku sekelompok 
orang yang mencerminkan perilaku yang kurang 
baik,  perilaku itulah  yang menggambarkan 
karakter dari  masing-masing individu. SDN 51 
Cakranegara telah melakukan penerapan nilai-
nilai karakter  sebagai usaha agar siswa dapat 
berperilaku yang baik untuk kedepannya.  

 Penerapan pendidikan  karakter di sekolah 
tidak lepas dari peran seluruh warga sekolah. 
Kepala sekolah sebagai pemangku kebijakan,  
guru sebagai eksekutor dari program, orang tua 
sebagai daya dukung di rumah, komite sekolah 
sebagai jembatan antara program sekolah dan 
orang tua memiliki peranan masing-masing dalam 
penerapan pendidikan karakter. Dalam hal ini 
guru memiliki peran terpenting dalam penerapan 
pendidikan karakter di sekolah karena guru yang 
secara langsung berinteraksi dengan siswa 
Sutisna,  Indraswati, Sobri  dkk (2019: 31). Nilai-
nilai karakter pada umumnya adalah usaha yang 
dilakukan agar mewujudkan  peserta didik yang 
memiliki jiwa atau karakter yang baik sesuai 
dengan tujuan pendidikan itu sendiri Nispiani, 
Asrin, Sobri (2023).  

 Berdasarkan hasil penelitian wawancara 
dan observasi yang dilakukan oleh peneliti  sudah 
melakukan segala macam usaha dalam 

menerapkan nilai-nilai karakter yang dilakukan 
oleh guru SDN 51 Cakranegara khususnya di 
kelas IV, namun perilaku siswa masih saja ada 
yang melanggar aturan.  Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa di SDN 
51 Cakranegara khususnya di kelas IV,  penerapan 
nilai-nilai karakter sudah berjalan dengan baik. 
Hal ini dapat dilihat dari data yang peneliti  
peroleh melalui observasi dan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti. Penerapan nilai-nilai 
karakter dalam  pembelajaran  PPKn  di kelas  IV 
SDN 51 Cakranegara adalah  guru membagi 
menjadi tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan pembelajaran PPKn dan tahap 
evaluasi. 

a.Tahap  Perencanaan Proses Pembelajaran  PPKn 

 guru kelas IV pada tahap perencanaan 
proses pembelajaran PPKn adalah  
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 
RPP atau yang dikenal dengan modul ajar dalam 
kurikulum merdeka. Di kelas IV sudah 
menerapkan nilai karakter agar terwujudnya 
karakter siswa yang baik. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Rosyad (2019:  184) dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa pada tahap 
perencanaan yang mula-mula dilakukan adalah 
analsis KI/KD. Pengembangan silabus yang 
berkarakter, penyusunan RPP berkarakter, dan 
penyiapan bahan ajar berkarakter. Analisis 
diakukan untuk mengidentifikasi nilai-nilai 
karakter yang secara substansi dapat 
diintegrasikan pada KI/KD yang bersangkutan. 

  Dalam penelitian ini peneliti hanya 
meneliti lima nilai karakter yaitu religius, mandiri, 
integritas, nasionalisme, dan gotong royong.  Hal 
ini dikarenakan karakter tersebutlah yang 
didominasi yang diterapkan pada siswa di SDN 51 
Cakranegara. 

b.Tahap Pelaksanaan Pembelajaran PPKn   

  pada tahap pelaksanaan pembelajaran 
PPKn guru juga selalu menerapkan nilai karakter 
religius. Dalam kegiatan belajar yang dituangkan 
ke RPP  guru menerapkan tentang bagaimana 
sikap berdoa, dan salam serta berprilaku yang 
baik. Setiap memulai dan mengakhiri 
pembelajaran PPKn selalu berdoa,  guru juga 
selalu  mengajarkan menghormati orang yang 



Jurnal Penelitian Pendidikan IPA (JPPIPA) July 2020, Volume 7, Issue 1, 15-20 
 

12 

lebih tua, setelah berdoa guru menerapkan untuk 
menyanyi lagu wajib nasional tujuannya agar  
siswa  mempunyai  jiwa  nasionalisme yang  
tinggi, guru selalu menerapkan  nilai karakter 
mandiri untuk selalu mengerjakan tugas sendiri  
tidak ada yang  melihat punya temannya lebih 
baik langsung bertanya ke guru langsung, guru 
menerapkan nilai integritas yaitu tanggung jawab 
kepada siswa contohnya guru memberikan  tugas 
kepada siswa, siswa harus mengumpulkan tugas 
itu tepat waktu sesuai waktu yang sudah 
ditetapkan oleh guru,  guru juga menerapkan nilai 
karakter gotong royong yaitu siswa bisa untuk 
menyelesaikan suatu masalah dengan bekerja 
sama. 

 Kegiatan pembelajaran yang digunakan 
oleh guru yaitu pembelajaran yang aktif. Metode 
pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, 
diskusi, dan tanya jawab. Metode ceramah adalah 
adalah salah satu cara pengajaran tradisonal yang 
paling lama digunakan dalam proses belajar 
mengajar dari tingkat paling dasar sampai 
perguruan tinggi mengingat sifatnya yang sangat 
praktis lagi efisien bagi model pengajaran yang 
materi dan jumlah siswanya banyak. Yang 
dimaksud dengan metode ceramah dalam metode 
pembelajaran disini adalah penyampaian materi 
pelajaran secara langsung melalui penuturan lisan 
atau komunikasi verbal yang menggunakan 
bahasa dan disebut juga dengan pidato Wirabumi 
(2020: 108).  

 Metode diskusi adalah disini adalah salah 
satu cara penyajian pelajaran dimana siswa yang 
berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, 
baik dua orang atau lebih yang masing-masing 
mengajukan argumentasinya untuk memperkuat 
pendapatnya. Sesuai dengan pendapat dari 
(Irwan,dkk 2018: 46) mengatakan bahwa metode 
diskusi adalah cara penyajian pelajaran dimana 
siswa dihadapkan pada satu masalah yang bisa 
berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat 
problematik untuk dibahas dan dipecahkan 
bersama. Metode tanya jawab adalah metode 
mengajar yang memungkinkan terjadinya dialog 
antara siswa dan guru. Guru bertanya dan siswa 
menjawab atau sebaliknya siswa yang bertanya 
dan guru yang menjawab. Sesuai dengan 
pendapat (Sitohang 2017: 682) metode tanya jawab 

adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk 
pertanyaan yang harus dijawab terutama dari 
guru ke siswa dan dari siswa kepada siswa 
lainnya.  

 Metode pembelajaran dilakukan dengan 
sederhana yang dapat diartikan sebagai cara 
penyajian pelajaran atau pembelajaran oleh guru 
kepada siswa mencapai tujuan tertentu. Cara ini 
mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya 
lebih efisien, simple, dalam pengorganisasian 
kelas, suasana kelas lebih mudah dikuasai bersifat 
fleksibel dan memudahkan dalam membangun 
semangat, kreatifitas, dan berfikir konstruktif 
(Wulansari, 2019: 86).  

 Kemudian media yang digunakan guru saat 
proses pembelajaran PPKn beragam dan tidak 
monoton. Selanjutnya strategi pembelajaran yang 
digunakan adalah strategi discovery learning, 
kemudian sumber belajar tidak hanya pada buku 
tema tetapi ada buku paket khusus mata pelajaran 
PPKn lalu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut bertujuan agar siswa tidak 
merasa bosan dan lebih tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran PPKn.  Ketepatan guru memilih 
metode, selain memudahkan siswa menerima 
materi pembelajaran  juga akan membuat suasana 
belajar di kelas menjadi menyenangkan dan akan 
memberikan kesan tersendiri bagi siswa atau 
sering disebut dengan pembelajaran yang 
bermakna Warsah (2020). 

c. Tahap Evaluasi  
 Terdapat bahwa ketika guru melakukan 
evaluasi pembelajaran,guru akan memberikan 
tugas, lalu siswa diberikan waktu selama 15 menit, 
kemudian guru menginformasikan kepada siswa 
jika siswa tidak bisa menyelesaikan tugas dalam 
kurung waktu 15 menit siswa tidak akan 
mendapatkan nilai. Kemudian dengan otomatis 
siswa akan mengerjakan tugas tersebut dengan 
sunggh-sungguh, setelah mengerjakan siswa akan 
mengumpulkan tugas diatas meja guru lalu guru 
akan memberikan nilainya. Penugasan adalah 
pemberian tugas kepada siswa untuk mengukur 
atau memfasilitasi siswa memperoleh atau 
meningkatkan pengetahuan  Jeprianto (2021: 17). 

 Untuk menerapkan nilai karakter 
memanglah tidak mudah karena sebagai manusia 
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yang relative yang terbentuk dari faktor eksternal, 
yang berasal dari lingkungan yang berbeda-beda 
tentunya juga memiliki karakter yang berbeda-
beda, tidak semua siswa  bisa disamakan 
karakternya. Imelda, dkk (2020:  186)  yang 
menjelaskan bahwa penelitian bahwa dengan kata 
lain evaluasi dapat menjadi media intropeksi bagi 
guru agar semakin hari semakin meningkat 
kualitas guru dalam melaksanakan tugasnya di 
kelas. Rosyad (2019: 186) yang menjelaskan bahwa 
evaluasi atau penilaian merupakan bagian yang 
sangat penting dalam proses pendidikan.  

 Evaluasi pembelajaran di kelas IV SDN 51 
Cakranegara  guru juga melakukan penilaian 
secara berkala pada saat guru mengadakan 
ulangan harian, ulangan harian diadakan pada 
saat satu tujuan pembelajaran selesai dan biasanya 
guru melakukan dengan ujian tulis dengan jenis 
soal uraian dan kapan waktu guru juga sering 
melakukan dengan ujian lisan, selanjutnya guru 
mengadakan ulangan tengah semester dengan 
menggunakan pilihan ganda dengan jumlah 35 
soal disana guru melakukan penilaian juga yang 
disebut dengan penilaian tengah semester (PTS), 
lalu ada juga ulangan akhir semester disana siswa 
diberikan soal pilihan ganda sebanyak 35 butir 
lalu guru melakukan penilaian akhir semester 
disebut dengan (PAS).   

 Evaluasi suatu proses untuk menentukan 
nilai belajar siswa yang dilaksanakan melakukan 
kegiatan penilaian atau pengukuran belajar. 
Evaluasi itu dilakukan untuk melatih cara berfikir 
atau cara belajar seorang siswa dalam mengelolah 
informasi atau ilmu yang telah didapatkan.  
Sejalan dengan yang telah diungkapkan oleh 
Azizah (2021: 420) ulangan harian adalah suatu 
kegiatan evaluasi yang dilakukan pada setiap 
akhir belajar atau permaterian. Bila seorang guru 
melaksanakan suatu kegiatan berupa ulangan 
harian, maka seorang guru itu telah melakukan 
kegiatan evaluasi dengan begitu seorang guru 
teah bisa memberikan siswa berupa nilai atau 
pujian kepada siswa, atas hasil belajarnya. 
Menurut Fahmi,dkk (2014: 23) nilai ulangan 
harian, ulangan tengah semester, dan ulangan 
akhir semester adalah penting karena dengan 
dilakukannya kegiatan tersebut guru tahu 
perkembangan kelas siswa. 

 Pemerintah (kemendiknas/kemendikbud)  
sudah menetapkan standar penilaian pendidikan 
yang dapat dipedomani oleh guru dalam 
melakukan penilaian di sekolah, yakni 
Permendiknas RI Nomor 20 tahun 2007 tentang 
Standar Penilaian Pendidikan. Dalam standar ini 
banyak teknik dan bentuk penilaian yang 
ditawarkan untuk penilaian, termasuk dalam 
penilaian karakter. Dalam penilaian karakter  guru 
hendaknya membuat instrumen penilaian yang 
dilengkapi dengan rubrik penilaian untuk 
menghindari penilaian yang subjecktif, baik dalam 
bentuk instrumen penilaian pengamatan maupun 
instrumen penelitian. Kemampuan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran merupakan kemampuan 
dasar yang mesti dikuasai oleh seorang pendidik 
maupun calon pendidik sebagai salah satu 
kompetensi profesionalnya Syahrul (2022: 15)
  Menurut Azizah (2021: 847) didalam 
evaluasi PPKn berbeda dengan mata pelajaran lain 
yang lebih menekankan pada penilaian afektif. 
Guru dalam melakukan penilaian bersifat 
subjecktif dalam arti sangat tergantung dari 
pengetahuan dan latar belakang guru. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian Analisis 

Penerapan Nilai-nilai karakter  siswa  pada 
pembelajaran PPKn siswa kelas IV  di SDN 51 
Cakranegara yang telah dilaksanakan oleh peneliti 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Nilai-nilai karakter yang teriintegrasi 
dalam pembelajaran PPKn siswa kelas IV 
SDN 51 Cakranegara adalah karakter 
religius, mandiri, nasionalisme, integritas, 
dan gotong royong. 

2. Proses penerapan nilai-nilai karakter 
dalam pembelajaran PPKn pada siswa 
kelas IV di SDN 51 Cakranegara 
dicantumkan kedalam silabus dan RPP 
lalu diintegrasikan melalui Perencanaan, 
Pelaksanaan, dan Evaluasi. 
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